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ABSTRAKSI 
 
Falih Aizatin Nisa, 2019, NIT:52155559.N, “Penanganan Reefer Container Di Atas 

Kapal MV. Sinar Solo”, Skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Suwiyadi, M.Pd., 
M.Mar, Pembimbing II: Poernomo Dwiatmojo, S.H., M.H. 

 
Penanganan yang dilakukan di atas kapal adalah mengetahui bagaimana cara 

penanganan muatan reefer container di atas kapal MV. Sinar Solo. Dalam mencapai 
tujuan tersebut dapat diuraikan dengan menentukan bagaimana penanganan-
penanganan yang dilakukan untuk menangani muatan reefer container, sebab-sebab 
yang mempengaruhi penurunan suhu muatan reefer container, dan manajemen 
perawatan muatan reefer container di atas kapal MV. Sinar Solo. 

Landasan teori dalam penelitian Penanganan reefer container di kapal MV. Sinar 
Solo penanganan muatan reefer yang tepat  sangat berpengaruh dalam menjaga suhu 
agar tetap stabil. Sumber data dari penelitian ini bersal dari hasil observasi penanganan 
muatan reefer container diatas kapal selama periode Agustus 2017 sampai Agustus 
2018. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif dengan penyajian data secara Deskriptif dan dengan cara 
pengumpulan data melalui dokumentasi, observasi, studi pustaka dan wawancara 
dengan pengolahan data secara reduksi data atau mengambil data-data yang 
dibutuhkan dan mengambil intisari dari data tersebut. 

Penanganan muatan container reefer dilakukan dengan Persiapan-persiapan yang 
Prinsip pemuatan, Persiapan untuk penanganan reefer container, Pembuatan bay plan, 
Pelaksanaa penanganan pelaksanaan penanganan muatan apabila terjadi penurunan 
suhu pada reefer container di kapal MV. Sinar Solo adalah memastikan reefer 
container dalam keadaan terlashing dengan baik sebelum meninggalkan pelabuhan. 
Manajemen perawatan reefer di atas kapal meliputi aturan umum, tanggung jawab, 
reefer stowage arrangement, pemuatan reefer container, completion record, perbaikan 
reefer, reefer manual and spare. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada penanganan muatan reefer container 
sangat penting diperhatikan. Pengecekan terhadap muatan reefer sangat penting agar 
suhu muatan reefer tetap terjaga dan muatan terjamin kualitasnya. 
 
 
Kata kunci: Penanganan, Muatan, Reefer Container, Suhu. 
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ABSTRACT  

Falih Aizatin Nisa, 2019, NIT:52155559.N, “Handling   of   Reefer   Container    on  
MV. Sinar Solo”, Diploma Program IV of Nautical Department, Merchant  
Marine Polytechnic Semarang, Supervisor Material I: Dr. Capt. Suwiyadi,  
M.Pd., M.Mar, Pembimbing II: Poernomo Dwiatmojo, S.H., M.H  

  
One of the treatments carried out on board is to discuss how to manage the reefer 

container costs on the MV. Sinar Solo. In achieving these objectives, it can be 
explained by regulating the handling carried out for re-container containers, the causes 
that affect the decrease in reefer container costs, and maintenance management, 
loading reefer containers on MV. Sinar Solo.  

The method used by researchers to solve the problem is a qualitative method with 
descriptive qualitative to determine priority problems when dealing with container 
reefer costs so that you can find a solution to the problem.  
From the priority calculation of the problem, the handling of loading the right questions 
is very important in ensuring that they remain stable. The data source from this study 
comes from observations containing re-container containers during the period August 
2017 to August 2018.  

The results of the study show: handling management load on MV vessels. Solo 
rays carried out according to procedures by preparing, planning, communicating, 
implementing and appropriate can help maintain quality and temperature.  
From the results of the study it can be concluded that regarding handling, container 
recovery is very important to note. Checking the load is very important so that the 
temperature remains.  
  
  
Keywords: Handling, Cargo, Reefer Container, Temperature.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar belakang  

      Peti kemas (container) adalah satu kemasan yang dirancang secara khusus 

dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang kali, dipergunakan untuk 

menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan yang ada di dalamnya. 

Filosofi di balik Petikemas adalah membungkus atau membawa muatan 

dalam peti-peti yang sama dan membuat semua kendaraan dapat 

mengangkutnya sebagai satu kesatuan, baik kendaraan itu berupa Kapal laut, 

kereta api, truk, atau angkutan lainnya, dan dapat membawanya secara cepat, 

aman, dan efisien atau bila mungkin, dari pintu ke pintu (door to door). 

Ukuran muatan dalam pembongkaran/pemuatan kapal peti kemas dinyatakan 

dalam TEU (twenty foot equivalent unit). Oleh karena ukuran standar dari peti 

kemas dimulai dari panjang 20 feet, maka satu peti kemas 20’ dinyatakan 

sebagai 1 TEU dan peti kemas 40’ dinyatakan sebagai 2 TEU atau sering juga 

dinyatakan delam FEU (fourty foot equivalent unit). 

      Menurut Kramadibrata (2002:280) peti kemas merupakan suatu bentuk 

kemasan satuan muatan terbaru yang menyerupai kotak besar. Pada umumnya 

peti kemas terbuat dari bahan-bahan seperti: baja, tembaga (antikarat), 

aluminium, dan polywood atau FRP (fiber lass reinforced plastics). Memiliki 

pintu yang dapat terkunci dan tiap sisi-sisi dipasang suatu “piting sudut dan 

kunci putar”, sehingga Antara satu peti kemas dengan peti kemas lainnya 
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dapat dengan mudah disatukan atau dilepaskan. 

       Sedangkan, menurut Sujadmiko (1992:233) container secara umum dapat 

digambarkan sebagai gudang yang dapat dipindahkan ( removable warehouse 

) yang digunakan untuk mengangkut barang, merupakan perangkat 

perdagangan dan sekaligus juga merupakan komponem dari pada sistem 

pengangkutan. 

      Peti kemas mulai dikenal sejak tahun 1960-an, saat itu arus barang yang 

melewati laut mengalami  perubahan,  dengan  diperkenalkan  peti kemas  dan  

kapal khusus  untuk  mengangkutnya. Ukuran peti kemas didasarkan pada 

International Standard Organization (ISO). Peti kemas pada saat itu adalah 

kotak yang berukuran 2,44 m x 2,44 m x 2,59 m dan sekarang dengan variasi 

ukuran dari 20 feet kuadrat sama dengan 1 TEU’s  sampai  dengan  40 feet  

kuadrat sama dengan dua TEU’s yang mampu membawa muatan di 

dalamnya.  Dengan  perkembangan  muatan  yang  semakin  komplek  maka  

muncul  muatan  yang  diharuskan  dalam  keadaan  segar  sehingga  

memerlukan  penanganan  khusus  pada  saat  pengiriman  sampai  ke  tangan  

konsumen.  

       Pada  saat  1969  kapal  SS.  Ecounter  Bay  mengenalkan  sistem  peti 

kemas  untuk pertama  kalinya  dengan  muatan  dingin dan beku  dari  

Australia  ke  Eropa.  Perdagangan  lainnya diikuti  dengan  pengiriman  

muatan  dingin  dari Afrika  selatan  ke Eropa pada tahun  1977  yang  

berkembang dengan  pesat  sampai  saat ini. 

      Dalam  dunia  pelayaran  ada  berbagai  jenis  muatan  yang  memiliki  
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sifat  dan  jenis  berbeda  dan memerlukan  penanganan  yang  berbeda  pula,  

sebagai  contoh  muatan  dingin  dan muatan  beku  yang  memerlukan  

penanganan  khusus  waktu  di  atas  kapal.  Muatan  dingin  dan beku  dalam  

istilah  pelayaran  dikenal  dengan  Refrigerated  Cargo atau  Refeer Cargo.  

Pada saat ini pengemasan tersebut semakin meningkat dan mulai semakin  

dikenal  di  negara  kita  semenjak  tahun  1967.  Pada  masa sekarang  kapal  

cargo  biasa  juga  dilengkapi  dengan  ruangan-ruangan  khusus  untuk  

mengangkat  Refeer  Cargo  ini.  Menurut statistik  maka  Refeer  Cargo  ini  

makin  lama  menunjukan  gejala  kenaikan. 

      Reefer container adalah salah satu jenis peti kemas  refrigeration unit 

dengan sistem pendingan tertutup, secara bahasa reefer container adalah 

kontainer yang dilengkapi dengan sistem refrijerasi (refrigerated container) 

untuk mengawetkan atau menjaga temperature atau suhu komoditi yang ada 

di dalamnya. Komoditi yang disimpan dalam container seperti ini adalah 

barang atau cargo yang digunakan untuk kegiatan ekspor atau import. Untuk 

dapat beroperasi pada saat transportasi reefer menggunakan power supply 

diesel atau genset agar suhu cargo didalam peti kemas reefer bisa tetap terjaga 

dengan baik sehingga barang tersebut terjamin secara kualitasnya. 

      Banyaknya Reefer Cargo yang naik diatas kapal menjadi indikator bahwa 

transportasi laut menjadi sarana yang baik untuk mengantarkan muatan dingin 

dan beku dari suatu tempat ke tempat yang harus melewati perairan seperti 

lintas sungai, antar pulau dan antar negara. Muatan yang biasa dibawa adalah 

hasil sumber daya alam, bahan olahan atau  hasil produksi pabrik yang 

http://www.ali-shodikin.com/2012/01/export.html
http://www.ali-shodikin.com/2012/01/import.html
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bersifat  mudah rusak akibat suhu yang tidak sesuai. Penanganan khusus saat 

reefer berada di atas kapal setelah di muat dan selama berlayar bertujuan 

untuk menghindari kerusakan muatan. Kegiatan ini yang menjadi perbedaan 

Reefer Cargo dengan muatan peti kemas lainnya dan menjadikannya muatan 

yang berharga mahal diantara muatan peti kemas lainnya.    

      Pengetahuan  mengenai  muatan  adalah  mutlak  begitu  juga  perawatan  

mesin  dan  penanganan  terhadap  muatan  yang  mempunyai  karakteristik  

yang  berbeda  sehingga  tidak  terjadi  kerusakan  atau  penurunan  kualitas  

muatan.  Pada prinsipnya secara  garis  besar  Refeer Cargo  dibagi menjadi  

tiga  golongan  yaitu :  1) Frozen Cargo, 2) Chiled Cargo, 3) Temperature 

Regulated Cargo. 

       Penggolongan  di  atas  pada  dasarnya  adalah  sama  saja  karena  Frozen  

Cargo  dan  Chiled  Cargo  adalah  muatan  beku,  sedang  Temperature  

Regulated  Cargo,  adalah  sama  dengan  muatan  dingin. 

      Muatan  dingin  dan  beku  erat  hubungan  dengan  temperatur  dan  suhu.  

Perubahan  suhu  yang  menyebabkan  suhu  tidak  sesuai  dengan  yang  

diharuskan  pada  suatu  jenis  muatan  tertentu  mengakibatkan  kerusakan  

muatan  dan  hal  ini  harus  dihindari  untuk  mencegah  kerugian.  Dengan  

pengetahuan  dan  pengalaman  mengenai  jenis  muatan  dan   perawatan  

mesin  juga  penerapan  prosedur  yang  standar  dapat  mengurangi resiko  

kerusakan  muatan. Pengecekan mesin reefer dilakukan secara berkala 

sebagai kegiatan perawatan agar peti kemas selalu dalam keadaan siap pakai 

dan untuk mengurangi resiko kerusakan.  
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      Samudera Shipping Line LTD adalah perusahaan pelayaran yang bergerak 

di bidang jasa pengangkutan muatan internasional. Perusahaan ini 

mempunyai mempunyai banyak kapal yang aktif beroperasi pelayaran dalam 

negeri dan pelayaran luar negeri. Kapal tempat penulis melaksanakan praktek 

laut bernama MV. Sinar Solo. Kapal ini adalah kapal jenis kontainer yang 

dapat memuat reefer container. 

      Saat peneliti melaksanakan penelitian di atas kapal MV. Sinar Solo, 

peneliti menemukan beberapa permasalahan yang pernah terjadi di atas kapal 

yakni posisi kontainer atau kerusakan container reefer karena penurunan suhu 

atau kenaikan suhu secara tiba – tiba dan drastis yang menjadikan suhu 

berbeda dari data yang tertera di cargo manifest dengan keadaan 

sesungguhnya yang dikarenakan kerusakan kompresor instalasi pendingin 

atau dapat juga dikarenakan power supplay dari kapal yang bermasalah terjadi 

pada saat kapal berlayar sehingga perbaikan tidak dapat dilaksanakan secara 

maksimal yang dapat berdampak ke muatan di dalam reefer container rusak 

atau membusuk.  

      Adapun salah satu contoh kasus tidak tersedianya suku cadang di atas 

kapal adalah ketika pelayaran dari Laem Chabang menuju Singapore pada 

tanggal 27 maret 2018 voyage 789 S. Pada reefer container dengan merek 

OOCL bernomor seri OOLU 6062265 di posisi bay 26, row 04, dan tier 82 

mempunyai suhu set –point 18°C, namun reefer container ini memiliki suhu 

masukan (supply temperature) sebesar 24.1°C. Setelah diteliti oleh masinis 4, 

kenaikan suhu terjadi karena terdapat kerusakan pada suku cadang MPC2000 
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controller yang menyebabkan munculnya alarm suhu lebih tinggi dari set –

point. Sedangkan di inventaris kapal suku cadang tersebut tidak tersedia atau 

telah digunakan pada waktu sebelumnya, sehingga crew kapal harus mencari 

reefer container kosong dengan merek yang sama untuk diambil suku 

cadangnya. Setelah reefer container tersebut diperbaiki masinis 4, sistem 

pendingin kembali berfungsi normal. Selanjutnya, dalam kegiatan rutin 

pengecekan suhu kontainer pagi dan sore hari, penulis menemukan suhu 

reefer container OOCL bernomor seri OOLU 6062265  kembali normal 

sesuai dengan suhu set –point 18° C,dan memiliki suhu masukan (supply 

temperature) sebesar 17.9° C. 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji tentang manajemen 

penanganan reefe rcontainer di perusahaan Samudera Shipping Line LTD di 

kapal MV. Sinar Solo untuk meminimalisir bahkan menghilangkan 

kemungkinan kerusakan muatan yang menyebabkan cargo claim dari pihak 

charter kepada perusahaan untuk mengganti rugi atas rusaknya muatan 

tersebut. Sehingga penulis dalam penelitian ini mengambil judul: 

 “PENANGANAN REEFER CONTAINER DI ATAS KAPAL MV. 

SINAR SOLO” 

B. Perumusan  Masalah 

      Peneliti menemukan kondisi peti kemas reefer dalam kondisi error 

ketika  berada di atas kapal MV. Sinar Solo sehingga akan merusak 

keutuhan dan keamanan muatan. Penanganan sebelum muatan naik di atas 
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kapal dan apa saja yang harus dilakukan ketika muatan reefer akan naik di 

atas kapal menjadi perhatian khusus demi keutuhan muatan ketika sudah 

berada di atas kapal dan saat kapal sudah melakukan perjalanan. Di sisi 

lain penanganan tersebut untuk menghindari kerusakan. Sehingga  tidak 

ada pihak yang dirugikan. Berdasarkan data yang diperoleh oleh  peneliti  

maka  beberapa  masalah  yang  dihadapi  sebagai  upaya  penanganan 

muatan  sebelum naik di atas kapal adalah: 

1. Bagaimana cara penanganan reefer container di kapal MV. Sinar Solo? 

2. Apa yang dilakukan apabila terjadi penurunan suhu pada reefer 

container di kapal MV. Sinar Solo? 

3. Bagaimana manajemen perawatan reefer container di atas kapal MV. 

Sinar Solo? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara penanganan muatan reefer container  di atas 

kapal MV. Sinar Solo. 

2. Untuk mengetahui hal-hal yang dilakukan apabila terjadi penurunan 

suhu pada reefer container di kapal MV. Sinar Solo.  

3. Untuk mengetahui manajemen perawatan reefer container di atas 

kapal MV. Sinar Solo. 

D. Manfaat Penelitian 

      Dalam penulisan skripsi secara tidak langsung  yang  dapat  diambil  

dari  penulisan  skripsi  ini  adalah: 
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1. Bagi penulis 

a. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman dalam menangani muatan dingin atau 

disebut juga muatan reefer. Menambah  wawasan  khususnya  bagi 

dunia maritim serta pengetahuan tentang penanganan pemuatan 

muatan beku setelah muat di atas kapal. 

b. Memenuhi persyaratan kelulusan dari program Diploma IV jurusan 

Nautika di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang dengan 

sebutan gelar Sarjana Sains Terapan Pelayaran (S.S.T.Pel). 

2. Bagi Lembaga Pendidikan (PIP Semarang) 

      Diharapkan ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan tentang penanganan muatan reefer, khususnya bagi para 

pembaca dan pelaut yang pernah atau akan bekerja di kapal container 

yang mengangkut muatan tersebut. 

3. Bagi Instansi Terkait (Perusahaan Pelayaran) 

Memberikan sumbangan pikiran bagi perusahaan-perusahaan 

pelayaran dalam hal penanganan muatan. Terutama mengenai 

penanganan muatan Reefer yang bermasalah. 

4. Bagi dunia praktis 

      Sebagai bahan informasi bagi para rekan-rakan pelaut yang ingin 

bekerja di kapal container yang mengangkut muatan reefer dan untuk 

meningkatkan profesionalisme sistem kinerja pelaut. Usaha 

pencegahan  kerusakan  muatan dingin saat di atas kapal dapat 
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mengurangi resiko rusaknya muatan saat sudah berada di atas kapal 

seperti terjadinya kerusakan pada generator. Selain itu masyarakat  

dapat  menggunakan  hasil  penelitian  ini  sebagai  bahan  perbandingan  

dan  kajian  dalam  menangani  muatan beku. 

F. Sistematika  Penulisan 

      Untuk mempermudah mengatasi pokok-pokok permasalahan dan 

bagian-bagian skripsi ini maka dalam penulisan skripsi ini terbagi 

menjadi beberapa bagian. Di dalam skripsi ini juga tercantum halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata 

pengantar dan daftar isi. 

      Tak lupa pada akhir skripsi ini juga diberikan kesimpulan dan saran 

sesuai pokok permasalahan. Pada bagian isi dari skripsi ini terbagi 

menjadi lima pokok bahasan yaitu : 

BAB I: PENDAHULUAN 

      Pada bab ini penulis menerangkan tentang apa itu peti kemas dan 

penanganan reefer jika terjadi sebuah kesalahan. Dikarenakan hal ini 

sangat mempengaruhi keadaan muatan serta perusahaan dapat 

mengalami kerugian berupa materi yaitu dengan cara meminimalisir 

bahkan menghilangkan kemungkinan kerusakan muatan yang 

menyebabkan cargo claim dari pihak charter kepada perusahaan untuk 

mengganti rugi atas rusaknya muatan tersebut, serta mempengaruhi nama 

baik perusahaan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 
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      Pada bab ini penulis memaparkan dan memperjelas masalah tentang 

penanganan muatan reefer di kapal MV. Sinar Solo. Pemecahan dan 

analisa yang pernah diteliti dan dipelajari. Serta beberapa teori yang 

diambil dari buku untuk mempermudah dalam memahami masalah yang 

ada. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

      Dalam bab ini penulis menguraikan tentang tempat dilaksanakannya 

penelitian dan alternatif penelitian yaitu metode-metode yang 

dilaksanakan oleh penulis guna menyelesaikan permasalahan yang ada, 

sehingga penulis membagi bab ini menjadi beberapa sub bab antara lain 

: metode penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis data. 

BAB IV: PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

      Penulis menguraikan tentang hasil-hasil yang diperoleh selama 

dilaksanakannya penelitian, yaitu :  Untuk mengetahui cara 

penanganan muatan reefer di atas kapal MV. Sinar Solo. Untuk 

mengetahui faktor – faktor penyebab terjadinya perubahan suhu terhadap 

muatan reefer. Untuk mengetahui apa saja yang harus dilakukan agar 

muatan reefer selalu dalam keadaan baik saat berada di atas kapal MV. 

Sinar Solo. 

BAB V: PENUTUP 

      Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil penulis terhadap 

permasalahan yang ada dan saran-saran penulis yang ada kaitannya 
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dengan apa yang sudah dikerjakan. 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka bertujuan menyimpulkan teori – teori, pemikiran atau konsep 

– konsep yang menjadi landasan atau petunjuk dalam penyusunan skripsi. Untuk 

memudahkan pembaca memahami skripsi yang berjudul “PENANGANAN 

REEFER CONTAINER DI ATAS MV. SINAR SOLO”, maka dikemukakan 

beberapa pendapat dan pengertian yang berhubungan dengan tema skripsi. 

1.  Penanganan Muatan  

a. Pengertian 

Muatan kapal (cargo) merupakan objek dari pengangkutan dalam sistem 

transportasi laut, dengan mengangkut muatan sebuah perusahaan pelayaran 

niaga dapat memperoleh pendapatan dalam bentuk uang tambang (freight) 

yang sangat menentukan dalam kelangsungan hidup perusahaan dan 

membiayai kegiatan dipelabuhan. Menangani muatan bukan hal yang mudah 

tetapi bukan pula hal yang sulit. Diperlukan pengalaman dan ilmu yang cukup 

dalam penanganan muatan di atas kapal. Terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam menangani muatan agar muatan tidak rusak dan menjamin 

keamanan kapal serta crew kapal. 

Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004:7) Stowage atau penataan muatan 

merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu suatu pengetahuan 

tentang memuat dan membongkar muatan, dari dan keatas kapal sedemikian 

rupa agar terwujud 5 prinsip pemuatan yang baik. Sedangkan menurut Purba 
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(1980:131) Penanganan adalah pengaturan penimbunan atau pemadatan 

muatan (barang-barang) didalam masing-masing palka atau tanki-tanki kapal 

yang diusahakan sedemikian rupa sehingga tercapai pemakaian maksimum atas 

ruangan masing-masing palka atau tanki. 

Berdasarkan definisi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa yang 

dimaksud penanganan dalam penelitian ini adalah pengaturan, penataan atau 

penimbunan muatan ke dalam palka kapal, sehingga terwujud pemakaian ruang 

muat yang maksimal di dalam palka. 

b. Prinsip-prinsip utama pemuatan 

Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004:10) prinsip untuk pemuatan 

diantaranya adalah : 

1) Melindungi awak kapal dan buruh. 

2) Melindungi kapal. 

3) Melindungi muatan. 

4) Melakukan muat bongkar secara cepat dan sistematis. 

5) Mencegah terjadinya ruang rugi. 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai prinsip-prinsip penanganan dan 

pengaturan muatan tersebut: 

1) Melindungi awak kapal dan buruh. 

Yang dimaksud dengan Melindungi ABK dan Buruh adalah 

menyangkut atas keselamatan Jiwa ABK dan Buruh, yang mana 

bahwa selama ABK dan Buruh kerja melaksanakan kegiatannya 

senantiasa selalu terhindar dari segala bentuk resiko-resiko yang 
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mungkin atau dapat terjadi yang berasal akibat dari pelaksanaan 

bongkar muat 

2) Melindungi kapal. 

Melindungi kapal berarti menciptakan suatu keadaan dimana dalam 

melaksanakan kegiatan penanganan dan pengaturan muatan, kapal 

senantiasa tetap dalam kondisi yang baik, aman serta layak laut. 

Untuk dapat mencapai maksud tujuan ini, maka yang perlu untuk 

mendapatkan perhatian adalah mengenai pembagian muatan yang 

harus proporsional dalam pengaturannya baik pembagian muatan 

secara Tegak. Melintang, ataupun Membujur. 

3) Melindungi muatan. 

Yang dimaksud dengan melindungi muatan adalah menyangkut 

tanggung jawab pihak pengangkut (Carrier) terhadap keselamatan 

muatan yang dimuat dari suatu pelabuhan ke pelabuhan tujuannya 

dengan aman sebagaimana kondisi muatan seperti saat 

penerimaannya. 

4) Melakukan muat bongkar secara cepat, teratur dan sistematis. 

Yang dimaksud dengan Bongkar muat secara Cepat, Teratur dan 

Sistimatis adalah menciptakan suatu proses kegiatan bongkar muat 

yang efisien dan efektif dalam penggunaan waktu serta biaya yang 

dihabiskan. 

5) Mencegah terjadinya ruang rugi. 

Yang dimaksud dengan pemanfaatan ruang muat semaksimal 
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mungkin adalah menyangkut penguasaan ruang rugi (Broken 

stowage) yaitu pengaturan muatan yang dilakukan sedemikian rupa 

sehingga ruang muat yang tersedia dapat diisi dengan muatan 

sebanyak mungkin dan ruang muat yang tidak terpakai dapat 

ditekan sekecil mungkin 

  2.   Muatan 

a. Pengertian  

Muatan kapal (cargo) merupakan objek dari pengangkutan dalam 

sistem transportasi laut, dengan mengangkut muatan sebuah perusahaan 

pelayaran niaga dapat memperoleh pendapatan dalam bentuk uang tambang 

(freight) yang sangat menentukan dalam kelangsungan hidup perusahaan 

dan membiayai kegiatan dipelabuhan 

Menurut Sudjatmiko (1995: 64) muatan kapal merupakan objek 

pengangkutan laut karena dengan mengangkut muatanlah pelayaran niaga 

memperoleh hasil atau earning yang menentukan kelangsungan hidup 

perusahaan pelayaran yang bersangkutan. 

Sedangkan Pengertian Muatan Kapal menurut PT Pelindo II (1998:9) 

dapat disebut sebagai seluruh jenis barang yang dapat dimuat ke kapal dan 

diangkut ke tempat lain baik berupa bahan baku atau hasil produksi dari 

suatu proses pengolahan”. 

Dari beberapa pengertian tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan 

muatan adalah barang yang diangkut oleh kapal untuk dikirimkan dari 

pelabuhan satu ke pelabuhan tujuan sesuai dengan kebutuhan.  
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b. Jenis Muatan 

 Muatan kapal laut dapat dibedakan menurut beberapa penggolongan 

sesuai dengan jenis muatan, sifatnya, dan lain-lain. Berdasarkan kepada 

penggolongan itulah pengusahaan pelayaran dijalankan dan demikian pula 

kapal apa yang harus dipakai dalam usaha itu, disesuaikan dengan jenis 

muatan yang ingin diangkut. Menurut Arwinas (2001:9) muatan kapal  laut 

dikelompokkan atau dibedakan menurut beberapa pengelompokan sesuai 

dengan jenis pengapalan, jenis kemasan, dan sifat muatan  

Adapun macam-macam muatan kapal laut yang dimaksudkan itu adalah 

sebagai berikut: 

1). Ditinjau dari jenis muatan dan kuantitas per-unit pengapalan, muatan 

kapal dapat dibedakan antara: 

a) General Cargo, yaitu muatan terdiri dari berbagai jenis barang yang 

dikemas dan dinaikan ke atas kapal secara potongan (per stuk). 

Contoh: suku cadang mobil sebanyak 5 peti, 20 krat dan 100 karung. 

b) Bulk Cargo, yaitu muatan yang terdiri dari suatu macam muatan 

yang tidak dikemas yang dikapalkan sekaligus dalam jumlah besar. 

Contoh: muatan batu bara, gandum dan lain-lain. 

c) Homogenous Cargo, yaitu muatan yang terdiri dari satu macam 

barang yang dinaikan ke atas kapal sekaligus dalam jumlah besar dan 

dalam keadaan dikemas. Contoh: beras dalam karung dari Thailand 

ke Afrika, muatan peti kemas dan lain-lain. 

2). Ditinjau dari segi ekonomi kapal, muatan kapal dapat dibedakan ke 
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dalam: 

a) Deadweight Cargo, yaitu muatan yang ukurannya (volumenya) 

kurang dari 40 kaki kubik dalam tiap ton (long ton = 2.240 lbs.). 

Contoh: muatan bijih besi, biji-bijian dan lain-lain. 

b) Measurement Cargo, adalah muatan yang ukuran volumenya 40 kaki 

kubik atau lebih setiap ton. Contoh: barang-barag fabrikasi dan 

manufactured goods yang harganya lebih mahal daripada barang-

barang deadweight cargo. 

c) Ditinjau dari sifat alamiahnya, muatan dapat dibedakan menjadi: 

i.Muatan padat, yaitu muatan yang bersifat bentuk dan volumenya 

tetap serta tidak dipengaruhi oleh wadahnya. 

ii.Muatan cair, yaitu muatan yang bersifat bentuk berubah 

mengikuti wadahnya sedangkan volumenya tetap. 

iii.Muatan gas, yaitu muatan yang bersifat volume mengikuti 

wadahnnya dan bentuknya berubah. 

3). Ditinjau dari segi perawatan dan penanganannya, muatan dapat 

dibedakan menjadi: 

a) Muatan berbahaya, yaitu muatan yang sifatnya mudah terbakar, 

meledak, pada suatu keadaan dapat terbakar atau meledak baik 

karena bahayanya sendiri maupun karena secara bersama-sama 

ditempatkan di dalam suatu ruangan dengan muatan lainnya, atau 

karena mendapat reaksi kimia dari lingkungannya. Selain itu muatan 
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ini dapat menimbulkan gas yang dapat  meledak, uap yang 

mengandung racun, berdampak buruk bagi manusia dan gasnya jika 

bersenyawa dengan udara dapat meledak. Contoh: bahan peledak, 

radioaktif, peroksida dan lain-lain. 

b) Muatan yang memerlukan pendinginan, yaitu muatan yang harus 

diangkut dalam kedaan dingin atau beku. Dapat dibagi menjadi 2 

macam yaitu: 

i. Cool-chamber Cargo adalah muatan yang harus diangkut dalam 

keadaan dingin. Suhunya diatur kira-kira sebesar 50 – 55o 

Fahrenheit. Muatan yang diangkut dalam suhu seperti ini 

biasanya adalah buah-buahan, sayur-sayuran dan beberapa jenis 

obat-obatan yang harus diangkut dalam ruangan pendingin. 

ii. Refrigerated Cargo atau lebih umum dinamakan reefer cargo 

adalah muatan yang harus diangkut dalam keadaan beku. Muatan 

yang sepeti ini untuk sebagian besar terdiri dari daging segar dan 

ikan segar dan untuk sebagian kecil yang kurang berarti, terdiri 

dari jenis obat-obatan. 

3. Reefer (Muatan Dingin) 

a. Pengertian 

Menurut Rudatin (1992:10) muatan dingin adalah dengan 

memindahkan panas yang menghasilkan dingin untuk mengurangi 

perkembangan mikroorganisme agar lebih tahan lama. Sedangkan menurut 

Sunarto (1991:47) muatan beku adalah muatan dalam keadaan beku keras 
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bersuhu diantara -100 C sampai dengan -500 C. Muatan dalam keadaan beku 

berfungsi untuk menghentikan aktifitas dan kemungkinan pertumbuhan 

mikroorganisme. Fungsi dari pembekuan adalah mencegah terjadinya 

pembusukan muatan oleh bakteri, mempertinggi produktifitas, 

menghasilkan produk yang seragam. 

Dari beberapa pengertian, peneliti menarik kesimpulan bahwa muatan 

dingin adalah muatan yang harus diangkut pada saat suhu rendah agar tetap 

awet atau tidak berubah kualitasnya 

b. Jenis Reefer Cargo 

Menurut Thomas, (1977: 453) reefer cargo dibagi menjadi 3 golongan 

yaitu: 1). Frozen Cargo, 2). Chilled Cargo, 3). Temperature Regulated 

Cargo berikut ini adalah penjelasan jenis-jenis reefer cargo: 

1) Frozen cargo 

Golongan frozen cargo dikapal  kontainer dalam keadaan beku keras 

untuk menghindari adanya pertumbuhan bakteri atau mikro organisme 

yang dapat merusak muatan. Kontainer yang di gunakan harus dipastikan 

tidak mengalami kebocoran sehingga dinding dan langit-langit kontainer 

harus diberi lapisan yang dapat menghambat masuknya panas dari luar 

contohnya lapisan wol, fiber glass atau busa. 

2) Chilled cargo 

Pengertian chilled cargo artinya didinginkan dengan segera. 

Pengangkutan muatan ini sebagai contohnya adalah daging tergantung 

dari suhu yang diatur tanpa adanya perubahan suhu yang kecil. Setiap 
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kenaikan suhu yang mungkin akan menimbulkan uap air yang akan 

berkondensasi pada dinding-dinding tersebut dan akan menyebabkan 

pertumbuhan bakteri. Ruangan-ruangan diberi lapisan seperti pada 

lapisan frozen cargo. Muatan daging yang disimpan dalam keadaan baik 

selama 30 hari akan ada penambahan konsentrasi Carbondioxid 

sebanyak 10% pada periode tersebut mungkin umur penyimpananya 

akan dapat bertambah. Muatan beku dan daging yang diinginkan dan 

sebagainya sangat cepat menjadi busuk apabila suhunya tidak stabil 

dengan perbedaan yang besar, kebusukan ini berwarna putih-putihan dan 

kadang kekuning-kuningan atau kehitam-hitaman. Perlu diperhatikan 

pencatatan suhu dan pengawasan muatan beku ini harus hati-hati agar 

tidak terjadi kerusakan muatan. 

3) Temperature Regulated Cargo 

Muatan yang termasuk jenis ini adalah buah-buahan, keju, telur dan 

sebagainya. Sistem ini ialah untuk memperlambat proses pemasakan 

dengan menurunkan atau merendahkan suhu ruangan dan muatanya pada 

satu titik yang tidak merusak muatan. Selama proses pematangan maka 

buah itu akan mengeluarkan gas karbondioksida yang akan mengurangi 

daya keringat dan akibatnya, pengalaman menunjukan bahwa 

konsentrasi karbon dioksida harus dibatasi dan dikontrol untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Sistem yang digunakan ialah terdiri 

dari power supply. 

4.  Peti Kemas 
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a. Pengertian 

Menurut Suyono (2003: 179) peti kemas adalah satu kemasan yang 

dirancang secara khusus dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang 

kali, dipergunakan untuk menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan 

yang ada di dalamnya. Filosofi di balik peti kemas adalah membungkus atau 

membawa muatan dalam peti-peti yang sama dan membuat semua 

kendaraan dapat mengangkutnya sebagai satu kesatuan, baik kendaraan itu 

berupa kapal laut, kereta api, truk, atau angkutan lainnya, dan dapat 

membawanya secara cepat, aman, dan efisien atau bila mungkin dari pintu 

ke pintu (door to door). 

b. Jenis Peti Kemas 

Menurut Tumbel (1991: 6) berdasarkan maksud penggunaanya, jenis 

peti kemas dapat dibedakan menjadi sebagai berikut:  

a. General Cargo Container 

 Peti kemas jenis ini berfungsi untuk mengangkut berbagai jenis muatan 

kering atau general cargo yang tidak memerlukan pemeliharaan 

khusus. Peti kemas semacam ini sangat sesuai untuk memuat barang 

yang dikemas dalam karton, pada lantai dan dinding. 

 Peti kemas 20 kaki 
(twenty footer 
container) 

Peti kemas 40 kaki 
(fourty footer 
container) 

Panjang  6 meter 12 meter 

Lebar 2,4 meter 2,4 meter 
Tinggi 2,4 meter 2,4 meter 
Daya angkut 
maksimum  

18 tonnes 30,4 tonnes 
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Berat kosong peti 
kemas 

2-2,5 tonnes 3,5 tonnes 

    Tabel 2.1 ukuran kontainer 

b. Thermal Container  

Atau disebut juga peti kemas yang mempunyai sistem pengatur udara. 

Peti kemas ini berfungsi untuk mengangkut muatan beku dengan suhu 

yang dapat dikontrol, biasanya berisi muatan yang ongkos angkutnya 

tinggi. Mempunyai konstruksi tertutup dengan dinding, lantai, atap, dan 

pintu yang semuanya dilapisi dengan insulasi untuk mengurangi 

terjadinya perubahan suhu antara bagian dalam dan bagian luar. Untuk 

pengatur suhu dipasang alat pengatur suhu, dimana sumber listriknya 

diambil dari kapal. Tetapi dengan adanya sistem insulasi dan dilengkapi 

dengan alat pendingin serta generator pembangkit listrik membuat berat 

peti kemas menjadi banyak sehingga muatan yang dapat dimuat relative 

terbatas. 

c. Dry Bulk Container 

Peti kemas ini cocok untuk mengangkut muatan kering yang dicurah 

dan mudah bergeser seperti beras, gandum, biji-bijian dll. Untuk 

pengisian muatan biasanya mengunakan lubang-lubang di bagian atas 

sebagaimana pintu palka. Peti kemas jenis ini mempunyai pintu biasa 

dan pintu kecil yang berfungsi untuk membongkar muatan dengan cara 

menaikkan salah satu ujung peti kemas. Juga untuk mempercepat proses 

bongkar, dilengkapi dengan alat penggetar agar muatan lebih mudah 

untuk meluncur ke bawah. 
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d. Tank Container  

Bangunannya berupa sebuah tangki yang dipasang dalam kerangka peti 

kemas dan sesuai dengan dimensi yang telah ditetapkan oleh ISO. 

Berfungsi untuk mengangkut muatan yang berbentuk cair. 

e. Open Top Container  

Peti kemas ini bagian atasnya terbuka dan mempunyai pintu pada salah 

satu ujung, peti kemas jenis ini cocok untuk memuat barang-barang 

yang ukurannya relative besar dan tingginya melebihi sehingga bila tak 

memungkinkan dimuat dari pintu depan maka dapat dimuat dari atas. 

f. Open Side Container  

Peti kemas jenis ini mempunyai dinding pada salah satu sisi atau kedua-

duanya bisa dibuka dan ditutup. Pemuatan bisa dilakukan dari salah satu 

sisi ataupun kedua belah sisi peti kemas, serta juga biasa dimuati dari 

pintu. Dengan adanya langit-langit yang bersifat tetap menyebabkan 

peti kemas ini tahan terhadap panas dan hujan. 

g. Platform Container 

Peti Kemas jenis ini hanyalah terbentuk dari bagian lantai peti kemas 

dengan corner casting atau lubang pengangkatnya terletak pada 

keempat sudutnya, tetapi tanpa mempunyai tiang sudut (corner post). 

Peti kemas jenis ini tidak bisa dihibob dengan spreader biasa, tetapi saat 

menghibob menggunakan lift lock sling ataupun spreader biasa yang 

disambung dengan sling rantai yang dipasang pada keempat sudutnya. 

5. Kapal kontainer 
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Menurut Sudjatmiko (1985:215) kapal kontainer adalah kapal yang 

dibangun untuk mengangkut muatan general cargo yang sudah 

dimasukkan kedalam kontainer. Sedangkan kontainer Menurut Sujadmiko 

(1985:216) kontainer adalah peti besar terbuat dari kerangka baja dengan 

dinding aluminium atau baja yang berukuran 2,5x2,5x6 meter dan 

2,5x2,5x12 meter dengan kapasitas untuk ukuran 20 feet 15 ton dan 40 feet 

25 ton. Barang yang dimasukkan kedalam kontainer dibungkus kemudian 

seperti biasa dalam kemasan konvensional dimasukkan kedalam kontainer. 

Menurut Munton dan  stott (1978:1) : Containers are boxes capable 

of holding 10 to 30 tonnes which arefilled with cargo ashore, loaded and 

duscharged by special cranes thusenabling door to door transport system 

with elimination of manualstevedoring at th port. Kontainer adalah sebuah 

kotak yang dapat menampung 10 sampai dengan 30 ton muatan di 

dalamnya yang dapat dibongkar dan dimuat dengan crane khusus 

dipergudangan ataupun dipelabuhan dengan sistem door to door 

sedangkan refeer container adalah kontainer yang dilengkapi dengan 

mesin pendingin guna memuat barang-barang yang harus dijaga 

kesegarannya sampai tangan konsumen. Kontainer sebagai tempat muatan 

dingin dan beku mutlak digunakan dalam pengangkutan dikapal. Pada 

awal perkembangan kontainer, kontainer refeer belum ada dan pada awal 

perkembangannya ukuran kontainer belum distandarisasi, kemudian mulai 

ada standarisasi ukuran kontainer dengan ukuran 20 feet, 35 feet, dan 40 

feet untuk membawa berbagai jenis-jenis muatan dingin dan beku. 
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 Menurut Eric Rath (1984:372) bahwa kapasitas sistem pendingin dan 

tingkat suhu yang dapat dicapai dari suatu refeer container tergantung 3 

(tiga) faktor yaitu : 

1) Refrigeration machinery capable either consuming the heat insidethe 

space or changing the internal heat by transferring the calories tofrom 

out side to the inside of the enclosed space. 

2) An insulation, vapor barrier, and moisture barier capable ofpreventing 

transmission of more heat from the outside to the inside. 

3) Machinery to remove the heat generated by comodities stored inside 

the container. 

Artinya bahwa efektivitas pendinginan dalam kontainer refeer tergantung 

oleh tiga faktor yaitu : 

1. Kemampuan mesin pendingin untuk menyerap panas yang berada dalam 

ruangan kontainer atau mengubah panas yang ada dalam ruangan dengan 

memindahkan panas dari dalam keluar ruangan. 

2. Insulasi, halangan uap, kelembaban yang besar dapat di cegah dengan 

pemindahan panas dari luar ke dalam ruangan. 

3. Mesin untuk menggerakkan generator panas dengan alat yang tersedia dalam 

kontainer refeer  

Kontainer refeer menggunakan sistem kontrol otomatis untuk 

pendinginan sehingga walaupun begitu muatan harus selalu dikontrol 

dengan menggunakan jurnal log book menurut Munton dan Stott (1978:200) 

refeer kontainer dikontrol tiga bagian yang penting yaitu: 
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1. Thermometer to measure the temperature of air leaving the cooler, wich 

is connected to (Thermometer alat untuk mengukur udara yang ada dalam 

pendingin) 

2. The controller this has a hand adjustment wich allow one to select the 

temperature desire when the thermometer indicatees to the controller 

that is atthe different temperature from the selected, the controller is 

cause to move. (Pengotrolan dapat digunakan untuk menambah atau 

memilih suhu yang diinginkan ketika termometer menunjukkan pada alat 

pengotrol yang berbeda dengan temperatur yang dipilih maka pengontrol 

akan melakukan perubahan). 

3. The control valve. This control valve is the brine pipe to the cooler and 

either increases and or decreases the brine flow to bring the temperature 

to the selected valve. (Katup kontrol-katup kontrol ini di dalam pipa 

pendingin dan dapat menurunkan atau menambah aliran udara untuk 

membawa suhu untuk memilih katup) 

E. Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam proses penganalisaan tentang masalah yang dibahas  dan agar susunan 

pemahaman skripsi ini lebih sistematis serta mudah  dimengerti maka penulis 

membuat kerangka pikir dengan memfokuskan pada bagaimana menangani 

kontainer reefer yang mengalami penurunan suhu dan manajemen perawatan 

reefer di atas MV. Sinar Solo. 

Penanganan muatan reefer sering tidak sesuai dengan prosedur yang ada, 

sehingga terjadi masalah pada reefer container yang berdampak berkurangnya 
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Pelaksanaan Penanganan berjalan 
dengan baik. 

kualitas muatan hingga terjadi kerusakan. Maka, penulis akan menjelaskan 

bagaimana penangan dan manajemen perawatan  reefer di MV. Sinar Solo.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 

   
 
  

 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 1 Kerangka pikir. 

 

 
  
  
  
  
  

Penanganan Reefer Container Di Atas 
Kapal  MV. Sinar Solo 

Penanganan reefer 
container di kapal MV. 
Sinar Solo 

Penanganan apabila terjadi 
penurunan suhu pada reefer 
container di kapal MV. Sinar 
Solo 

Manajemen perawatan 
reefer container di atas 
kapal MV. Sinar Solo 

1) Prinsip pemuatan 
2) Persiapan  
3) Pembuatan bay plan 
4) Pelaksanaan 

1) Faktor penyebab 
penurunan suhu 

2) Penanganan yang 
dilakukan 

1) SOP 
2) Prosedur 

penanganan reefer 
MV. Sinar Solo 

Penanganan sesuai prosedur di atas kapal MV. 
Sinar Solo 



 

71 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Dari keseluruhan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab terdahulu 

mengenai analisis penanganan muatan Reefer Container di MV. Sinar Solo 

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah yang dilakukan untuk penanganan muatan Reefer Container 

di MV. Sinar Solo,Langkah-langkah yang harus dilakukan setelah dilakukan 

wawancara dengan beberapa responden dikapal yaitu mulai dari persiapan, 

perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan evaluasi kapal. 

2. Penanganan apabila terjadi penurunan suhu pada reefer container di kapal MV. 

Sinar Solo. 

Saat mesin reefer mengalami penurunan suhu, maka cek bagian mesin 

reefer apakah ada kerusakan pada mesin atau tidak. Yang bertugas dalam 

menangani mesin reefer ini adal masinis 4 dibawah control chief engineer. 

Jika memang terjadi kerusakan pada mesin, maka masinis 4 langsung 

mengganti bagian mesin tersebut dengan spare part yang tersedia di atas 

kapal.  

3. Manajemen perawatan reefer container di atas kapal MV. SINAR SOLO. 

Manajemen perawatan Reefer di atas kapal MV. Sinar Solo meliputi langkah-langkah: 

Aturan Umum, Tanggung Jawab, Reefer Stowage Arrangement, Pemuatan Reefer Container, 

Completition Record, Perbaikan Reefer, Reefer Manual dan Spare. Dengan mengikuti 

langkah-langkah tersebut manajemen penanganan reefer container dapat berjalan dengan baik. 

 



72 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut peneliti akan memberikan saran-saran yang 

sekiranya akan dapat berguna bagi awak kapal MV. Sinar Solo dan pembaca secara 

umum, dalam menganalisis penanganan muatan Reefer Container di MV. Sinar 

Solo. Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Dalam setiap langkah-langkah untuk persiapan yang dilakukan dalam 

menangani muatan Reefer Container di MV. Sinar Solo dilakukan 

untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan. persiapan-

persiapan yang dilakukan untuk penanganan muatan Reefer Container 

dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu persiapan fisik yang merupakan 

kegiatan untuk mempersiapkan peralatan yang akan dipergunakan 

dalam pelaksanaan penanganan. Dan persiapan administrasi yaitu 

kegiatan untuk mempersiapkan dokumen yang diperlukan dalam 

pelaksanaan bongkar muat. Selanjutnya perencanaan dengan membuat 

bay plan bongkar sesuai dengan permintaan pada cargo manifest.. 

Melaksanakan pelaksanaan penanganan muatan Reefer Container harus 

sesuai dengan loading dan discharging instruction, Mulai dari 

persiapan, perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan yang melakukan 

muat bongkar memiliki peranan dalam kelancaran proses 

penanganan, maka perlu adanya peningkatan penanganan muatan 

agar segala proses muat dan bongkar kapal meningkat. 
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2. Sebaiknya dilakukan pengecekan reefer setiap 6 jam sekali dan segera 

melaporkan jika terjadi penurunan suhu agar bisa langsung dilakukan 

perbaikan oleh pihak kapal..  

3. Sebaiknya, dalam penanganan reefer container dilakukan 

mempersiapkan kapal dengan documents kapal beserta alat bongkar 

muat sesuai dengan ketentuan.Menyiapkan perencanaan dengan bay 

plan bongkar sesuai dengan permintaan pada cargo 

manifest.Melaksanakan koordinasi antara pihak kapal (intern) dan 

pihak darat (exstern) agar pelaksanaan berjalan dengan lancar.Setelah 

selesai pemuatan dan sebelum melaksanakan pembongkaran harus 

melakukan evaluasi dengan perhitungan muatan oleh mualim satu. 

Melaksanakan pelaksanaan penanganan muatan Reefer Container harus 

sesuai dengan prosedur penerimaan kontainer berpendingin yang ada di 

kapal. Maka dari itu sebagai perwira kapal harus melaksanakan sesuai 

prosedur diatas kapal. 
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